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 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis serta memperoleh bukti empiris mengenai 
kemampuan pengelolaan keuangan dan gaya hidup serta dampaknya terhadap 
prestasi belajar mahasiswa penerima KIP-Kuliah di Universitas Hein Namotemo. Jenis 
penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan 
deskriptif. Penelitian ini menggunakan data primer dengan membagikan kuesioner 
kepada responden. Teknik pengambilan sampel ialah menggunakan Non-Probability 
Sampling dengan teknik Convenience Sampling.  Jumlah sampel yang digunakan 
yakni 30 responden. Analisis yang digunakan dalam penelitian yakni model analisis 
regresi linear berganda. Berasaran hasil analisis data diketahui bahwa secara pasial 
menunjukkan bahwa variabel kemapuan pengelolaan keuangan dan gaya hidup 
secara secara statistik berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi belajar 
mahasiswa penerima Kip-Kuliah. Sedankan hasil uji secara simultan menunjukan 
bahwa variabel pengetahuan pengelolaan keuangan dan gaya hidup secara bersama-
sama berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar mahasiswa penerima Kip-
Kuliah di Universitas Hein Namotemo. Hasil koefisien determinan (R2) diperoleh nilai 
R-square sebesar 0,423 atau 42,3%. Hal ini menunjukkan bahwa sebesar 42,3% prestasi 
belajar mahasiswa penerima Kip-Kuliah, dipengaruhi oleh faktor), kemampuan 
pengelolaan keuangan dan gaya hidup dengan sedangkan sisanya sebesar 57,7%  
(100% - 42,3%) dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini. 
 

This study aims to analyze and obtain empirical evidence regarding the ability to 
manage finances and lifestyle and their impact on the academic achievement of KIP-
Kuliah recipient students at Hein Namotemo University. The type of research used 
is quantitative research with a descriptive approach. This study uses primary data 
by distributing questionnaires to respondents. The sampling technique is using Non-
Probability Sampling with Convenience Sampling technique. The number of samples 
used is 30 respondents. The analysis used in the study is a multiple linear regression 
analysis model. Based on the results of the data analysis, it is known that the variables 
of financial management ability and lifestyle statistically have a positive and 
significant effect on the academic achievement of KIP-Kuliah recipient students. 
While the results of the simultaneous test show that the variables of financial 
management knowledge and lifestyle together have a significant effect on the 
academic achievement of KIP-Kuliah recipient students at Hein Namotemo 
University. The results of the determinant coefficient (R2) obtained an R-square 
value of 0.423 or 42.3%. This shows that 42.3% of the learning achievement of 
students receiving Kip-Kuliah is influenced by factors such as financial management 
skills and lifestyle, while the remaining 57.7% (100% - 42.3%) is influenced by other 
factors not explained in this study. 
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PENDAHULUAN 
 Pendidikan tinggi merupakan sarana penting dalam meningkatkan kemampuan berpikir, 
keterampilan, serta pembentukan karakter seseorang agar siap menghadapi tantangan dunia kerja yang 
semakin rumit dan berubah cepat. Salah satu hambatan utama yang sangat menghambat adalah 
ketimpangan akses terhadap pendidikan tinggi, yang dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti kondisi 
ekonomi, lokasi geografis, serta latar belakang sosial dan budaya (Humaira et al., 2024).  

Pemerintah telah mengeluarkan Program Indonesia Pintar (PIP) yang diterapkan melalui Kartu 
Indonesia Pintar (KIP) untuk mahasiswa, program tersebut diberikan dalam bentuk Kartu Indonesia 
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Pintar (KIP) Kuliah. KIP-Kuliah merupakan bentuk bantuan pendidikan yang ditujukan kepada siswa 
atau siswi lulusan SMA/SMK sederajat yang memiliki kesulitan ekonomi agar dapat melanjutkan 
pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi secara gratis (Anjelly et al., 2025).  

Dengan adanya beasiswa ini, diharapkan para mahasiswa dapat menyelesaikan studi tanpa 
khawatir mengenai biaya kuliah karena pemerintah yang bertanggung jawab membayar biaya kuliah 
serta memberikan tambahan dana untuk kebutuhan hidup selama masa kuliah (Afifah et al., 2025). 

Beasiswa ini mendorong mahasiswa untuk mencapai prestasi yang lebih baik karena mereka 
tidak lagi khawatir tentang biaya kuliah, terbukti dari peningkatan konsisten indeks prestasi kumulatif 
(IPK) setiap semester. Selain itu, mahasiswa yang mendapatkan KIP-Kuliah cenderung lebih kreatif dan 
inovatif dalam mengembangkan potensi mereka baik secara akademik maupun non-akademik melalui 
berbagai seminar dan pelatihan (Wahyudi et al., 2024). 

Keberhasilan program ini tidak hanya tergantung pada pemberian dana, tetapi juga tergantung 
pada kemampuan mahasiswa dalam mengelola keuangan secara bijak serta menerapkan gaya hidup 
yang sesuai (Monika et al., 2025). Menurut Irawan (2025) kemampuan mengelola keuangan merupakan 
keterampilan penting bagi mahasiswa, terutama mereka yang menerima bantuan finansial seperti Kartu 
Indonesia Pintar (KIP-Kuliah). Kemampuan dalam mengelola keuangan dengan baik sangat diperlukan 
agar beasiswa yang diterima dapat digunakan secara efisien sehingga dapat memenuhi kebutuhan 
pendidikannya dan mengurangi beban keuangan serta hanya berfokus pada prestasi akademik. 

Menurut Monika et al., (2025) dengan kemampuan pengelolaan keuangan yang baik, mahasiswa 
bisa mengatur dana untuk kebutuhan belajar seperti biaya buku, alat perkuliahan, serta kebutuhan 
lainnya secara lebih hemat. 

Berdasarkan hasil penelitian Jasmine (2023) menunjukkan bahwa mahasiswa penerima Kip-
Kuliah berpengaruh secara signifikan terhadap prestasi belajar. Wahyudi et al., (2024) bahwa adanya 
pengaruh  Kemampuan  Pengelolaan  Dana  terhadap  Prestasi  Belajar mahasiswa penerima KIP-Kuliah. 
Penelitian Diniyati et al., (2024) menunjukkan bahwa mahasiswa yang menerima KIP-Kuliah menjadi 
lebih bertanggung jawab dan bijaksana dalam menggunakan dana, dengan lebih memprioritaskan 
kebutuhan belajar.  

Pengelolaan keuangan secara bijak bagi penerima besasiswa KIP-Kuliah dapat membantu 
mengurangi masalah keuangannya. Namun, mahasiswa penerima beasiswa KIP-Kuliah juga dapat 
memengaruhi gaya hidup, di mana beasiswa yang diterima bisa memicu pada perilaku konsumtif dan 
hedonis seperti mahasiswa menggunakan dana tersebut untuk membeli barang-barang yang mewah. 

Menurut Dewi dan Raskadi (2025), mahasiswa yang memiliki gaya hidup konsumtif dan hedonis 
cenderung mengabaikan dampak jangka panjang dari keputusan keuangan mereka. Gaya hidup 
merupakan salah satu faktor internal yang mempengaruhi perilaku seseorang. Aktivitas, minat, serta cara 
seseorang menghabiskan uang dan mengatur waktu menjadi indikator dari gaya hidupnya. Gaya hidup 
yang konsumtif dan hedonis bisa berdampak negatif terhadap semangat belajar dan akhirnya 
memengaruhi prestasi akademik mahasiswa KIP-Kuliah. 

Gaya hidup juga dapat menimbulkan berbagai masalah negatif, seperti pengeluaran berlebihan 
untuk hal-hal yang tidak penting, pembelian barang mewah atau bermerek. Hal ini menyebabkan para 
mahasiswa lupa dengan tugas belajar yang harus diselesaikan tepat waktu karena terlalu fokus pada 
biaya hidup yang hanya digunakan untuk bersenang-senang (Pertiwi, 2018).  

Menurut Yusuf et al., (2023), semakin baik gaya hidup seseorang, maka semakin baik pula 
kemampuannya dalam pengelolaan keuangan. Hal ini dikarenakan pengeluaran untuk gaya hidup harus 
disesuaikan dengan pendapatan yang dimiliki. 

Wahyudi et al., (2024) menunjukkan bahwa Gaya Hidup  berpengaruh terhadap Prestasi Belajar 
mahasiswa penerima KIP-Kuliah. Anjelly et al., (2025) hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa 
penerima beasiswa KIP-Kuliah berpengaruh positif dan signifikan terhadap gaya hidup. Halid et al., 
(2025) hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat  Pengaruh Beasiswa  KIP-Kuliah terhadap  Prestasi 
Belajar. 

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan peneliti, terdapat sebagian dari mahasiswa yang 
menerima KIP-Kuliah yang menggunakan dana bantuan biaya hidup untuk kebutuhan yang tidak sesuai 
dengan tujuan dari beasiswa tersebut. 

Berdasarkan hasil observasi, penelitian sebelumnya, dan kajian teori, peneliti tertarik untuk 
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melakukan penelitian lebih lanjut dengan judul “Analisis Kemampuan Pengelolaan Keuangan dan Gaya 
Hidup Terhadap Prestasi Belajar Mahasiswa Penerima KIP-Kuliah di Universitas Hein Namotemo”. 
Sedangkan penelitian ini bertujuan untuk menganalisis serta memperoleh bukti empiris mengenai 
kemampuan pengelolaan keuangan dan gaya hidup serta dampaknya terhadap prestasi belajar 
mahasiswa penerima KIP-Kuliah di Universitas Hein Namotemo. 

 

KAJIAN TEORI 
Kemampuan Pengelolaan Keuangan 

Pengetahuan tentang pengelolaan keuangan bagi mahasiswa tidak hanya tentang memahami 
jenis-jenis jasa, produk, atau lembaga keuangan, tetapi juga tentang mengubah pola perilaku dalam 
mengelola uangnya sehingga pengetahuan keuangan bisa berkembang lebih baik (Posi et al., 2023). 
Mengelola keuangan pribadi membutuhkan gaya hidup yang memiliki prioritas tinggi. Hal ini karena 
kuatnya prioritas akan berdampak pada tingkat kedisiplinan seseorang dalam mengatur uangnya 
(Rangkuti et al., 2023). 

Kesulitan dalam mengelola keuangan merupakan salah satu masalah yang sering dihadapi 
mahasiswa. Hal ini bisa terjadi karena kesalahan dalam mengelola uang, kurangnya perencanaan 
keuangan, serta pengetahuan tentang keuangan yang belum memadai (Posi dan Muhammad, 2024). 
Kemampuan mengelola keuangan pribadi ialah bagaimana seorang mahasiswa mengatur uang yang 
dimilikinya, baik dalam pengeluaran, menabung, maupun hal-hal lainnya. Apakah mahasiswa langsung 
menghabiskan uangnya sesuai keinginan, ataukah ia merencanakan penggunaan uang yang dimilikinya 
(Posi dan Kaiyeli, 2024). 

Gaya Hidup  
Gaya hidup adalah cara seseorang menjalani kehidupan dengan menghabiskan waktu, tenaga, 

dan uang. Bagi mahasiswa yang tidak mampu mengendalikan gaya hidupnya, yang hanya fokus pada 
kesenangan sementara dan tidak bisa membedakan antara kebutuhan dan keinginan, maka mereka 
masuk dalam kategori perilaku konsumtif (Widayanti dan Sari, 2021). 

Kebiasaan hidup seseorang berpengaruh terhadap kebutuhan, keinginan, dan perilakunya, 
termasuk cara membeli. Gaya hidup juga sering dijadikan sebagai motivasi dasar dan pedoman dalam 
membeli barang atau jasa. Artinya, seseorang dalam membeli produk mengacu pada gaya hidup yang 
dianutnya. Untuk memenuhi gaya hidupnya, seseorang cenderung berbelanja secara konsumtif 
(melakukan pembelian barang atau jasa), meskipun hal tersebut bertentangan dengan kebutuhan dan 
kemampuan yang dimilikinya (Sari et al., 2024). Gaya hidup juga bisa menurunkan prestasi belajar karena 
waktu yang dimiliki mahasiswa lebih banyak digunakan untuk berkumpul dengan teman, bermain dan 
bersenang-senang (Kamaruddin et al., 2022). 

Prestasi Belajar 
Belajar adalah proses perubahan tingkah laku dan pengalaman yang bertujuan untuk 

mendapatkan ilmu pengetahuan atau keterampilan. Prestasi merujuk pada hasil akhir dari suatu 
pekerjaan yang telah dilakukan. Prestasi belajar adalah tahap keberhasilan dalam belajar yang dapat 
dilihat dari perubahan perilaku dan peningkatan nilai yang positif. Prestasi belajar mahasiswa 
menunjukkan sejauh mana mereka berhasil memahami materi yang diajarkan (Halid et al., 2025).  

Prestasi belajar merupakan hasil dari proses belajar yang dilalui oleh mahasiswa selama masa 
perkuliahan. Tingkat prestasi belajar seseorang bisa berbeda-beda, dan hal ini dipengaruhi oleh beberapa 
faktor yang saling berkaitan. Jika prestasi belajar rendah, biasanya disebabkan oleh faktor seperti gaya 
hidup yang pada akhirnya berdampak pada Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) yang kurang memuaskan 
(Mona dan Yunita , 2021). 

 

Pengembangan Hipotesis 
H1 Kemampuan Pengelolaan Keuangan Berpengaruh terhadap Prestasi Belajar 

Pengetahuan tentang pengelolaan keuangan bagi mahasiswa tidak hanya tentang memahami 
jenis-jenis jasa, produk, atau lembaga keuangan, tetapi juga tentang mengubah pola perilaku dalam 
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mengelola uangnya sehingga pengetahuan keuangan bisa berkembang lebih baik (Posi et al., 2023). 
Menurut Laily (2013) (Atis al., 2022) bahwa kemampuan pengelolaan keuangan yang meliputi 

aktivitas perencanaan, pengelolaan dan pengendalian keuangan, sangatlah penting untuk mencapai 
kesejahteraan finansial. Pengelolaan merupakan kegiatan untuk mengatur/mengelola keuangan secara 
efisien sedangkan pengendalian merupakan kegiatan untuk mengevaluasi apakah pengelolaan keuangan 
yang dilakukan sudah sesuai dengan yang direncanakan/dianggarkan.  

Pengetahuan pengelolaan keuangan yang baik merupakan kunci keberhasilan mahasiswa 
penerima beasiswa KIP-Kuliah. Mahasiswa dapat memberikan wawasan berharga tentang bagai mana 
mereka mengelola keuangan mereka, tantangan yang mereka hadapi, dan solusi yang mereka temukan. 
Dengan pemahaman yang lebih baik tentang pengelolaan keuangan, mahasiswa dapat memanfaatkan 
beasiswa mereka secara optimal dan mencapai tujuan akademik mereka. 

Hasil penelitian Jasmine (2023) menunjukkan bahwa mahasiswa penerima Kip-Kuliah 
berpengaruh secara signifikan terhadap prestasi belajar. Wahyudi et al., (2024) bahwa adanya pengaruh  
kemampuan pengelolaan  dana  terhadap  prestasi  belajar mahasiswa penerima KIP-Kuliah. Penelitian 
Diniyati et al., (2024) menunjukkan bahwa mahasiswa yang menerima KIP-Kuliah menjadi lebih 
bertanggung jawab dan bijaksana dalam menggunakan dana, dengan lebih memprioritaskan kebutuhan 
belajar. 

H2 Gaya Hidup Berpengaruh Terhadap Prestasi Belajar  
Gaya hidup juga sangat terkait dengan kemajuan zaman dan teknologi. Gaya hidup mahasiswa 

mungkin mengalami perubahan, tetapi perubahan tersebut tidak disebabkan oleh perubahan kebutuhan 
(Sardiyo dan Martini, 2022). Bagi mahasiswa yang tidak mampu mengontrol gaya hidupnya yang hanya 
memikirkan kesenangan sesaat serta tidak mampu membedakan antara kebutuhan dan keinginan oleh 
sebab itu akan tergolong dalam perilaku konsumtif. Gaya hidup juga bisa menurunkan prestasi belajar 
karena waktu yang dimiliki mahasiswa lebih banyak digunakan untuk berkumpul dengan teman, 
bermain dan bersenang-senang (Kamaruddin et al., 2022). 

Hasil penelitian Wahyudi et al., (2024) menunjukkan bahwa gaya hidup  berpengaruh terhadap 
prestasi belajar mahasiswa penerima KIP-Kuliah. Anjelly et al., (2025) menunjukkan bahwa mahasiswa 
penerima beasiswa KIP-Kuliah berpengaruh positif dan signifikan terhadap gaya hidup. Halid et al., 
(2025) hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat  pengaruh beasiswa  KIP-Kuliah terhadap  prestasi 
belajar. 

 
H3 Kemampuan Pengelolaan Keuangan dan Gaya Hidup Berpengaruh terhadap Prestasi Belajar  

Mahasiswa deng kemampuan dalam pengelolaan keuangan yang baik dapat mengurangi stres 
finansial yang dapat mengganggu fokus belajar, sementara gaya hidup yang sehat dan terencana serta 
memahami tentang keuangan mahasiswa akan lebih cenderung mampu dalam mengelolah keuanganya 
lebih baik. Kemampuan dalam mengelola uang membantu mahasiswa membuat keputusan finansial 
yang lebih bijak, sementara gaya hidup memengaruhi cara konsumsi yang berdampak pada kondisi 
keuangan mereka. Mahasiswa yang memiliki pemahaman keuangan yang baik cenderung lebih mampu 
mengelola uang pribadinya secara lebih baik. Selain itu, seseorang yang memiliki gaya hidup yang lebih 
sehat dan memahami lebih dalam tentang keuangan mereka juga akan lebih mampu mengelola uang 
pribadinya (Liwanto dan Setyani, 2025). 

Hasil penelitian Wahyudi et al., (2024) menunjukkan bahwa Kemampuan Pengelolaan keuangan 
dan gaya hidup  berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar mahasiswa penerima KIP-Kuliah. 

 
 
 

METODE PENELITIAN 
 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. 

Teknik pengambilan sampel ialah menggunakan Non-Probability Sampling dengan teknik Convenience 
Sampling. Convenience Sampling yakni pengambilan berdasarkan kemudahan, yaitu responden yang 
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bersedia mengisi kuesioner (Sugiyono, 2019).  
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini ialah mahasiswa penerimaan Kip-Kuliah di 

Universitas Hein Namotemo. Sedangkan untuk sampel yang digunakan berjumlah 30 responden. Teknik 
pengumpulan melalui kuesioner di berikan kepada mahasiswa penerima KIP-Kuliah Universitas Hein 
Namotemo. Skala pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala likert.  

Tekn$ik a $n$a $lisis da $ta $ ya $n$g digun$a $ka $n$ da $la $m pen$elitia $n$ in$i meliputi uji va $lidita $s da $n$ rea $bilita $s da $ta$ 
(Suja $rwen$i, 2015). Selanjutnya melakukan uji asumsi klasik antara lain uji normalitas, uji multikolinearitas 
dan uji heterokedastisitas (Purnomo, 2016). Kemudian dilakukannya pengujian hipotesis dengan 
menggunakan model analisis regresi linear berganda yang bertujuan untuk memprediksi berapa besar 
kekuatan pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen, analisis regresi linear berganda 
dengan rumus: 

Y = α + β1X1 + β2X2 +   
Dimana : 
Y = Prestasi Belajar 
α = Konstanta 
β1, β2, = Koefisien regresi 
X1 = Kemampuan Pengelolaan Keuangan 
X2 = Gaya Hidup 

 = Error term.  
Kemudian dilakukan uji parsial (uji t), uji simultan (uji f) dan uji koefisien determinasi (R2) 

(Ghozali, 2018).  
 

HASIL PENELITIAN 

Analisis Data 
Uji Kualitas Data Penelitiana. 
Uji Validitas 

Tabel 1 Hasil Uji Validitas Data 

Variabel 
Item 

Pertanyaan 

Nilai Total 
Corelation 

rhitung 

Nilai 
rtabel  

Niali 
Sig. (2-
tailed) 

Ket. 

Kemampuan 
Mengelola Keuangan 

(X1) 

KMK1 0,665 0,374 0.000 Va $lid 
KMK2 0,721 0,374 0.000 Va $lid 
KMK3 0,684 0,374 0.000 Va $lid 
KMK4 0,541 0,374 0.000 Va $lid 
KMK5 0,507 0,374 0.000 Va $lid 

Ga $ya$ Hudup (X2) 

GH1 0,545 0,374 0.000 Va $lid 
GH2 0,696 0,374 0.000 Va $lid 
GH3 0,642 0,374 0.000 Va $lid 
GH4 0,630 0,374 0.000 Va $lid 
GH5 0,712 0,374 0.000 Va $lid 

Prestasi Belajar (Y) 

PB1 0,633 0,374 0.000 Va $lid 
PB2 0,634 0,374 0.000 Va $lid 
PB3 0,629 0,374 0.000 Va $lid 
PB4 0,678 0,374 0.000 Va $lid 
PB5 0,643 0,374 0.000 Va $lid 

Sumber: Da$ta$ Ha$sil Ola$ha$n $ SPSS  (2025) 

Berda$sa $rka $n$ ha $sil uji va $lidita $s dilakukan dengan membandingan nilai rhitung dengan rtabel untuk 
Degree of Freedom (df) = N-2, diketahui df dapat dihitung 30-2 = 28. Dengan tingkat signifikansi 5% (0,05) 
maka didapat rtabel = 0,374. Sehingga disimpuklkan bahwa seluruh item pern$ya $ta $a $n$ pa $da $ va$ria $bel 
Kemampuan Mengelola Keuangan (X1), Ga $ya $ Hidup $(X2) da$n$ Prestasi Belajar $(Y) a $da$la $h va $lid dima $n$a $ 
dibuktika $n$ den$ga $n$ perba $n$din$ga $n$ n$ila $i  rhitun$g lebih besa $r da$ri  rta$bel  0,374. 
Uji Realibilitas 

Tabel 2 Hasil Uji Realibilitas 
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Variabel 
Cronbach’s 

Alpha 
N of 

Items 
Keterangan 

Kemampuan Mengelola 
Keuangan (X1) 

0.604 5 Rea $libel 

Gaya Hidup (X2) 0.647 5 Rea $libel 

Prestasi Belajar (Y) 0.629 5 Rea $libel 
Sumber: Da $ta$ Ha$sil Ola$ha$n $ SPSS  (2025) 

Berda$sa $rka $n$ ha $sil uji rea $bilita $s men$un$jukka $n$ ba $hwa $  n$ila $i cron$ba$ch a$lpha$ a $ta $s va $ria $bel Kemampuan 
Mengelola Keuangan (X1) sebesa $r 0,604, va$ria $bel Ga $ya $ Hidup$ (X2) sebesa $r 0,647da$n$ va $ria $bel Prestasi 
Belajar $ (Y) sebesa $r 0,629, sehin$gga $ disimpulka $n$ ba $hwa $ keseluruha $n$ pern$ya $ta $a $n$ da $la $m pen$elitia $n$ in$i tela $h 
relia $ble ka $ren$a $ memiliki n$ila $i Cron$ba$ch A$lpha$ lebih da $ri 0,60 
Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 

Tabel 3 Kolmogorov Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized 
Residual 

N 30 

Normal Parametersa Mean .0000000 

Std. Deviation 1.65357506 

Most Extreme Differences Absolute .172 

Positive .172 

Negative -.081 

Kolmogorov-Smirnov Z .940 

Asymp. Sig. (2-tailed) .340 

a. Test distribution is Normal. 

Sumber: Data Hasil Olahan SPSS (2025) 

Berdasarkan Tabel diatas, dapat diketahui bahwa hasil uji normalitas One-Sample Kolmogorov-
Smirnov menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,340> 0,05. Artinya nilai residual menyebar 
secara normal, maka model regresi yang digunakan dalam penelitian ini telah memenuhi asumsi 
normalitas. 
Uji Multikolinearitas 

Tabel 4 Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 Kemampuan Pengelolaan 
Keuangan (X1) 

.957 1.045 

Gaya Hidup (X2) .957 1.045 

a. Dependent Variable: Prestasi Belajar (Y)  
Sumber: Data Hasil Olahan SPSS (2025) 

Berdasarkan Tabel diatas, diketahui bahwa nilai tolerance kedua variabel yakni variabel kemampuan 
pengelolaan keuangan (X1) dan gaya hidup (X2) lebih besar dari 0,10. Sementara, nilai VIF kurang dari 10. 
Dari hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala multikolinearitas antar variabel bebas. 
Uji Heterokedastisitas 

Tabel 5. Hasil Uji Heteroskedastisitas dengan Uji Glejser 
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Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B 
Std. 

Error 
Beta 

1 (Constant) .808 2.382  .339 .737 

Kemampuan Pengelolaan 
Keuangan (X1) 

.088 .082 .206 1.072 .293 

Gaya Hidup (X2) -.072 .103 -.135 -.702 .489 

a. Dependent Variable: ABS_RES     
Sumber: Data Hasil Olahan SPSS (2025) 

Berdasarkan table diatas, pada uji heteroskedastisitas, diketahui bahwa nilai signifikansi variabel 
kemampuan pengelolaan keuangan (X1) yakni sebesar 0,293 dan Gaya Hidup (X2) sebesar 0,489. Nilai 
signifikansi kedua variabel tersebut lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 
gejala heteroskedastisitas. 
Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 6. Persamaan Regresi Liniar Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B 
Std. 

Error 
Beta 

1 (Constant) 3.805 3.948  .964 .344 

Kemampuan Pengelolaan 
Keuangan (X1) 

.382 .135 .422 2.821 .009 

Gaya Hidup (X2) .474 .171 .415 2.779 .010 

a. Dependent Variable: Prestasi Belajar (Y)   
Sumber: Data Hasil Olahan SPSS (2025) 

Persamaan regresi linear berganda dalam penelitian ini yaitu: Y =3,805 + 0,382 X1 + 0,474 X2 + ε Dari 
persamaan yang terbentuk di atas, dapat dijelaskan interpretasinya sebagai berikut: 

1. Dalam persamaan regresi di atas terdapat nilai konstanta sebesar 3,805. Artinya, jika variabel 
kemampuan pengelolaan keuangan (X1) dan gaya hidup (X2) tetap tidak berubah, maka prestasi 
belajar mahasiswa penerima Kip-Kuliah (Y) akan memiliki nilai sebesar 3,805 satuan.  

2. Berdasarkan hasil uji regresi, nilai koefisien regresi (β/Beta) untuk variabel kemampuan 
pengelolaan keuangan (X1) adalah 0,382. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan mengelola 
keuangan (X1) mampu meningkatkan maka prestasi belajar mahasiswa penerima Kip-Kuliah (Y) 
sebesar 0,382 satuan, dengan asumsi variabel lain seperti gaya hidup (X2) tetap tidak berubah. 
Nilai Sig=0,009 (lebih kecil dari 0,05) menunjukkan bahwa kemampuan pengelolaan keuangan 
(X1) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap prestasi belajar mahasiswa penerima Kip-
Kuliah (Y). 

3. Dari hasil uji regresi juga diperoleh bahwa nilai koefisien regresi (β/Beta) untuk variabel gaya 
hidup (X2) adalah 0,474. Artinya, gaya hidup (X2) mampu meningkatkan prestasi belajar 
mahasiswa penerima Kip-Kuliah (Y) sebesar 0,474 satuan, asalkan variabel lain seperti 
kemampuan pengelolaan keuangan (X1) tetap tidak berubah. Nilai  Sig=0,010 (lebih besar dari 
0,05) menunjukkan bahwa gaya hidup (X2) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap prestasi 
belajar mahasiswa penerima Kip-Kuliah (Y). 

4. ε = Erorr atau residual, yang mewakili faktor-faktor lain di luar model yang dapat mempengaruhi 
variabel dependen 

Uji Hipotesis 
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Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Tabel 7 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summary 
 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 .650a .423 .380 1.71372 

a. Predictors: (Constant), Gaya Hidup (X2), Kemampuan Pengelolaan 
Keuangan (X1) 

Sumber: Data Hasil Olahan SPSS (2025) 

Hasil koefisien determinan (R2) diperoleh nilai R-square sebesar 0,423 atau 42,3%. Hal ini 
menunjukkan bahwa sebesar 42,3% prestasi belajar mahasiswa penerima Kip-Kuliah (Y), dipengaruhi 
oleh faktor ), kemampuan pengelolaan keuangan (X1) dan gaya hidup (X2) dengan sedangkan sisanya 
sebesar 57,7%  (100% - 42,3%) dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini. 
Uji Simultan (Uji F) 

Tabel 8 Hasil Uji Simultan (Uji F) 

ANOVAb 

Model Sum of Squares df 
Mean 

Square 
F Sig. 

1 Regression 58.072 2 29.036 9.887 .001a 

Residual 79.295 27 2.937   

Total 137.367 29    

a. Predictors: (Constant), Gaya Hidup (X2), Kemampuan Pengelolaan Keuangan(X1) 

b. Dependent Variable: Prestasi Belajar(Y)    
Sumber: Data Hasil Olahan SPSS (2025) 

Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa nilai Fhitung = 9,887 > nilai Ftabel = 2,960 dan nilai signifikan 
adalah 0,001 < 0,05.  Hal ini menunjukkan bahwa  variabel kemampuan pengelolaan keuangan(X1) dan 
gaya hidup (X2) secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen prestasi belajar 
mahasiswa penerima Kip-Kuliah (Y). 
Uji Parsial (Uji t) 

Tabel 9 Hasil Uji Parsial (Uji t) 

Coefficientsa 

 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B 
Std. 

Error 
Beta 

1 (Constant) 3.805 3.948  .964 .344 

Kemampuan Pengelolaan 
Keuangan (X1) 

.382 .135 .422 2.821 .009 

Gaya Hidup (X2) .474 .171 .415 2.779 .010 

a. Dependent Variable: Prestasi Belajar (Y)   
Sumber: Data Hasil Olahan SPSS (2025) 

Berdasarkan hasil uji parsial (Uji t) diketahui bahwa variabel kemampuan pengelolaan keuangan 
(X1) memiliki nilai signifikansi 0,009 < α 0,05. Pada derajat kebebasan (n-k) 30-3 = 27, diperoleh nilai ttabel 

sebesar 1,703 dan  thitung 2,821 > ttabel. Hal ini berarti bahwa hipotesis pertama (H1)diterima. Variabel gaya 
hidup (X2) memiliki nilai signifikansi 0,010 > α 0,05 dan diperoleh nilai ttabel sebesar 1,703 dan  thitung 2, 779 
> ttabel.. Hal ini berarti bahwa hipotesis (H2) diterima. 
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PEMBAHASAN  
 

Pengaruh Kemampuan Pengelolaan Keuangan terhadap Prestasi Belajar Mahasiswa Penerima Kip-
Kuliah 

Diketahui bahwa hasil uji t hipotesis petama (H1) menunjukkan bahwa variabel kemampuan 
pengelolaan keuangan (X1)  secara statistik berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi belajar 
mahasiswa penerima Kip-Kuliah (Y) di Universitas Hein Namotemo. Artinya, bahwa mahasiswa yang 
menerima KIP-Kuliah cenderung memiliki prestasi belajar yang lebih baik dibandingkan dengan mereka 
yang tidak menerima. 

Kemampuan dalam mengelola keuangan pribadi yakni bagaimana seorang mahasiswa mengatur 
uang yang dimilikinya, baik dalam pengeluaran, menabung, maupun hal-hal lainnya. Apakah 
mahasiswa langsung menghabiskan uangnya sesuai keinginan, ataukah ia merencanakan penggunaan 
uang yang dimilikinya (Posi dan Kaiyeli, 2024).  

Menurut Monika et al., (2025) dengan kemampuan pengelolaan keuangan yang baik, mahasiswa 
bisa mengatur dana untuk kebutuhan belajar seperti biaya buku, alat perkuliahan, serta kebutuhan 
lainnya secara lebih hemat. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Jasmine (2023), Diniyati et al., 
(2024) dan Wahyudi et al., (2024) bahwa adanya pengaruh positif dan signifikan Kemampuan  
Pengelolaan  keuangan  terhadap  Prestasi  Belajar mahasiswa penerima KIP-Kuliah.  

Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Prestasi Belajar Mahasiswa Penerima Kip-Kuliah 
Hasil uji t menunjukkan bahwa hipotesis kedua (H2) variabel gaya hidup (X2) secara statistik 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi belajar mahasiswa penerima Kip-Kuliah (Y) di 
Universitas Hein Namotemo. Artinya, bahwa semakin baik gaya hidup mahasiswa, khususnya dalam hal 
pengelolaan keuangan dan pola belajar, maka semakin tinggi pula prestasi belajar mereka. 

Gaya hidup atau Lifestyle adalah cara seseorang melakukan aktivitas, menunjukkan minat dan 
kegemaran, serta bagaimana mereka memandang diri sendiri, sehingga membedakan posisi mereka dari 

orang lain dan lingkungan sekitar melalui berbagai simbol sosial yang mereka gunakan (Suherman et al., 
2024) 

Menurut Yusuf et al.,  (2023), semakin baik gaya hidup seseorang, maka semakin baik pula 

kemampuannya dalam mengelola keuangan. Hal ini dikarenakan pengeluaran untuk gaya hidup harus 

disesuaikan dengan pendapatan yang dimiliki. Sedangkan menurut Kamaruddin et al., (2022) gaya hidup 

yang cenderung konsumtif dan hedonis dapat menurunkan prestasi belajar dikarenakan waktu yang 
dimiliki mahasiswa lebih banyak digunakan untuk nongkrong bersama teman dan bersenang-senang. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wahyudi et al., (2024), Anjelly 

et al., (2025)  dan Halid et al., (2025) menunjukkan bahwa gaya hidup  berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap prestasi belajar mahasiswa penerima KIP-Kuliah.  

Pengaruh Kemampuan Pengelolaan Keuangan dan Gaya Hidup Terhadap P Prestasi Belajar 
Mahasiswa Penerima Kip-Kuliah 

Hasil uji F diketahui bahwa hipotesis ketiga (H3) menunjukkan bahwa variabel kemampuan 
mengelola keuangan (X1) dan variabel gaya hidup (X2) secara bersama-sama berpengaruh signifikan 
terhadap prestasi belajar mahasiswa penerima Kip-Kuliah (Y) di Universitas Hein Namotemo. 

Kemampuan dalam mengelola uang membantu mahasiswa membuat keputusan finansial yang 
lebih bijak, sementara gaya hidup memengaruhi cara konsumsi yang berdampak pada kondisi keuangan 
mereka. Mahasiswa yang memiliki pemahaman keuangan yang baik cenderung lebih mampu mengelola 
uang pribadinya secara lebih baik. Selain itu, seseorang yang memiliki gaya hidup yang lebih sehat dan 
memahami lebih dalam tentang keuangan mereka juga akan lebih mampu mengelola uang pribadinya 
(Liwanto dan Setyani, 2025). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wahyudi et al., (2024) 

menunjukkan bahwa kemampuan pengelolaan keuangan dan gaya hidup  berpengaruh signifikan 
terhadap prestasi belajar mahasiswa penerima KIP-Kuliah. 
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PENUTUP 
Hasil penelitian secara parsial menunjukkan bahwa variabel kemampuan pengelolaan keuangan 

secara statistik berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi belajar mahasiswa penerima Kip-
Kuliah di Universitas Hein Namotemo. Variabel gaya hidup secara statistik berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap prestasi belajar mahasiswa penerima Kip-Kuliah di Universitas Hein Namotemo. 
Sedankan hasil uji secara simultan menunjukan bahwa variabel kemampuan pengelolaan keuangan dan 
gaya hidup secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar mahasiswa penerima 
Kip-Kuliah di Universitas Hein Namotemo. Hasil koefisien determinan (R2) diperoleh nilai R-square 
sebesar 0,423 atau 42,3%. Hal ini menunjukkan bahwa sebesar 42,3% prestasi belajar mahasiswa penerima 
Kip-Kuliah, dipengaruhi oleh faktor ), kemampuan pengelolaan keuangan dan gaya hidup dengan 
sedangkan sisanya sebesar 57,7%  (100% - 42,3%) dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dijelaskan dalam 
penelitian ini. 
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